Jurnal Veteriner September 2022 Vol. 23 No. 3 : 432 - 440
pISSN: 1411-8327; eISSN: 2477-5665 DOI: 10.19087/jveteriner.2022.23.3.432
Terakreditasi Nasional, Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan, online pada http://ojs.unud.ac.id/index.php/jvet
Kemenristek Dikti RI S.K. No. 36a/E/KPT/2016

Profil Total Bilirubin, Aktivitas Alanine Transaminase dan
Total Protein Domba Garut pada Umur dan
Status Fisiologis yang Berbeda

(THE PROFILE OF TOTAL BILIRUBIN, THE ACTIVITY
OF ALANINE TRANSFAMINASE, AND TOTAL PROTEIN
IN GARUT SHEEP IN VARIOUS AGES AND PHYSIOLOGICAL STATUS)

Sarmin !, Pudji Astuti!, Claude Mona Airin', Nur Adianto*

'Departemen Fisiologi
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada,
JI Funa No 2 Kampus UGM, Bulaksumur
Yogyakarta, Indonesia 55281
’Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
Playen, Gunungkidul, Yogyakarta, Indonesia 55861
email: sarminkh76@ugm.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the profiles of total bilirubin, ALT activity, and
total protein in Garut sheep at different ages and physiological stasus. A total of 36 head of Garut
sheep with various physiological conditions (ewe, ram, female suckling lamb, male suckling lamb,
female postweaning lamb, male postweaning lamb, young ram aged six month, young ram aged
one, pregnant ewe, and lactating ewe) was used in this research. Blood samples were taken through
the jugular vein in the morning before the sheep were fed. Then, the values of total bilirubin, alanine
aminotransferase (ALT), and total protein were analyzed. The mean total bilirubin value of Garut
sheep was 0.59 £ 0.49 mg/dL, influenced by age and not affected by sex or physiological status.
The total bilirubin value of ewe lambs was the highest (1.85 = 0.87 mg/dL) compared to the total
bilirubin value at other ages. The average value of ALT activity in garut sheep was 18.84 £ 6.56
U/L, which is influenced by age but not affected by physiological status or gender. The value of
ALT activity in female suckling lamb was the lowest (7.03 = 0.81 U/L) compared to ALT activity
at other ages. The average total protein of Garut sheep was 6.48 + 0.83 (g/dL), which was affected
by age but not affected by sex or physiological status. The lowest total protein was found in female
suckling lamb (.51 + 0.59 g/dL) compared to total protein values at other ages. It was concluded that
age affected the values of total bilirubin, ALT activity, and total protein in Garut sheep. Therefore,
the age of Garut sheep should be considered in the interpretation of total bilirubin, ALT activity, and
total protein.

Keywords: total bilirubin; ALT; total proteinl Garut sheep

ABSTRAK

Tujuan peneltiian ini adalah mengkaji profil total bilirubin, aktivitas ALT, dan total protein
domba garut pada umur dan status fisiologis yang berbeda. Sebanyak 36 ekor domba garut dengan
berbagai kondisi fisiologis (domba betina, domba jantan, anak domba betina, anak domba jantan,
anak domba lepas sapih betina, anak domba lepas sapih jantan, domba jantan muda umur enam
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bulan, domba jantan muda umur satu tahun, domba bunting dan domba laktasi) digunakan dalam
peneltian ini. Sampel darah diambil melalui vena jugularis pada pagi hari sebelum domba diberi
pakan., selanjutnya dianalisis nilai total bilirubin, aktivitas alanine aminotransferase (ALT) dan total
protein. Nilai rata-rata total bilirubin domba garut adalah 0,59 + 0,49 mg/dL, dipengaruhi oleh
umur dan tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin dan sttatus fisiologis. Nilai total bilirubin anak
domba betina paling tinggi (1,85+0,87 mg/dL) dibandingkan nilai total bilirubin pada umur yang
lain. Nilai rata-rata aktivitas ALT domba garut adalah 18,8446,56 U/L, dipengaruhi oleh umur tetapi
tidak dipengaruhi oleh status fisiologi dan jenis kelamin. Nilai aktivitas ALT anak betina paling
rendah (7,03+0,81 U/L) dibandingkan aktivitas ALT pada umur yang lain. Rata-rata total protein
domba garut adalah 6,48+0,83 (g/dl), dipengaruhi oleh umur tetapi tidak dipengaruhi oleh jenis
kelamin dan status fisiologi. Total protein paling rendah ditemukan pada anak betina (5,51+0,59 g/
dL) dibandingkan nilai total protein pada umur lain. Disimpulkan bahwa umur berefek pada nilai
total bilirubin, aktivitas ALT dan total protein domba garut. Dengan demikian, maka interpretasi
nilai total bilirubin, aktivitas ALT dan total bilirubin domba garut perlu memperhatikan faktor umur.

Kata-kata kunci: total bilirubin; ALT; total protein; domba garut

PENDAHULUAN

Domba garut adalah salah domba yang
sudah banyak dibudidayakan terutama di Pulau
Jawa dan merupakan sumber genetik lokal yang
perlu dilestarikan keberadaanya (Somanjaya
et al., 2022). Populasi domba garut mencapai
17,70 juta ekor pada tahun 2020 (BPS, 2021.).
Keunggulan domba garut sebagai domba
penghasil daging adalah cukup tanggap
terhadap manajemen pemeliharaan yang baik,
dibandingkan domba lokal dan bangsa domba
lain yang ada di Indonesia (Heriyadi, 2005).

Upaya pelestarian dan pengembangan
domba garut membutuhkan beberapa parameter
kimia darah yang berguna secara klinis dalam
menentukan diagnosis pembanding berbagai
penyakit (Russell dan Roussel, 2007). Nilai
total bilirubin dapat digunakan sebagai
indikator kerusakan fungsi hati (Cao et al,
2017). Pengaruh status fisiologi terhadap nilai
total bilirirubin; antara lain dilaporkan bahwa
nilai total bilirubin ditemukan tinggi pada
domba laktasi dibandingkan pada domba tidak
bunting dan bunting (Antunovic et al., 2011;
. Sarmin et al., 2021a); Kaneko et al., 2008).
Salah satu fungsi hati yang penting adalah
dalam metabolisme glukosa darah karena
berperan penting dalam glukoneogenesis (Al-
Qudah, 2011). Berkaitan dengan umur, nilai
total bilirubin dilaporkan tinggi pada domba
muda umur 30 hari kemudian nulai menurun
pada umur 60 hari sampai dengan 120 hari (de

Souza et al., 2014). Pedet yang baru lahir juga
dilaporkan memiliki nilai total bilirubin tinggi
(Mohri et al., 2007; Russell dan Roussel, 2007).

Alanine transaminase (ALT) adalah
enzim yang hanya ditemukan di hati (Al-Hadithy
et al’; 2013). Enzim ALT berperan dalam
metabolisme karbohidrat dan protein terutama
pada hati sehingga nilai enzim ini cukup tinggi
pada hati. Enzim ALT ini dilepaskan ke dalam
darah sebagai akibat dari kerusakan hati,
sehingga ALT adalah indeks tingkat kerusakan
hepatoseluler (Gowda et al., 2009). Aktivitas
ALT sangat bervariasi antar ras domba (Kiran
et al. 2012 ; Pradhan, 2016), serta umur domba
(Dubreuil et al. 2005). Pengaruh status fisiologi
terhadap aktivitas ALT di laporkan bahwa
aktivitas ALT domba laktasi lebih rendah
dibandingkan domba bunting dan tidak bunting
(Antunovic et al., 2011). Variasi nilai total
protein dipengaruhi oleh banyak faktor, antara
lain asupan kolustrum (Loste et al, 2008),
asupan pakan pada domba dewasa (Hashemi
et al., 2008), status laktasi (Casamassima et
al., 2008), restriksi air minum (Ghanem et al.,
2008), reaksi inflamasi kronis ketika indeks
fisik rendah (Braun et al., 2010), infeksi parasit,
seperti  Haemonchus contortus (Gonzalez
et al., 2008), dan keberadaan parsit darah,
seperti  Trypanosoma congolens (Katunguka-
Rwakishaya, 1997). Berkaitan dengan umur,
nilai total protein dilaporkan rendah pada
domba persilangan 0,5 White Dorper x 0,5
Suffolk umur 30 hari, dibandingkan dengan
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domba umur 60 hari dan 120 hari (de Souza et
al., 2020) karena pada individu dewasa dimulai
adanya produksi aktif immunoglobulin (Mohri
et al., 2007). Pengaruh status fisilogit terhadap
nilai  total protein dilaporkan rendah pada
domba laktasi dibandingkan domba yang baru
bunting di Mesir (Abdel-Fattah et al., 2013) dan
domba di Irak serta domba karakul laktasi di
Austria (Baumgartner dan Pernthaner, 1994).
Total protein dilaporkan menurun pada domba
laktasi karena proses pembentukan kolustrum di
dalam kelenjar ambng (Kaneko et al., 2008).

Dengan latar belakang tersebut,
informasi dalam hal parameter total biliruibin,
ALT maupun total protein pada domba garut
perlu diketahui. Penelitian ini bertujuan
mengkaji profil total bilirubin, aktifitas ALT,
dan total protein pada domba garut pada umur
dan status fisiologis yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Seluruh  metode dalam penelitian
ini telah mendapat persetujuan komisi etik
Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu
Universitas Gadjah Mada nomor 00036/04/
LPPT/VIII/2020. Lokasi dan waktu penelitian
dilaksanakan di Merapi Farm, Plaserejo,
Umbulharjo, Kec. Cangkringan, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Daeah
tersebut berada pada ketinggian 1430 mdpl,
7.37° S, 110.26° E. Penelitian ini berlangsung
bulan Juli-Oktober 2020.

Domba Garut

Sebanyak 36 ekor domba garut yang
sehat secara klinis sehat dengan berbagai
umur dan kondisi fisiologi berbeda digunakan
dalam penelitian ini. Skor kondisi tubuh (body
conition score) domba penelitian ini berkisar
antara 4,0-4,5. Rincian domba penelitian ini
meliputi: domba betina (n=3) dan jantan (n=7)
umur 1,5-2,0 tahun; anak domba betina (n=4)
dan anak jantan umur 1-2 bulan (n=2); anak
lepas sapih betina (n=4) dan anak lepas sapih
jantan umur 2-4 bulan (n=3); jantan muda umur
6 bulan (n=3); jantan muda umur satu tahun
(n=3), domba bunting tiga bulan pertama (n=4);
dan domba laktasi paritas kedua-ketiga (n=3).
Masing-masing domba menempati kandang
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individu model panggung, kecuali anak domba
menempati kandang bersama induknya.

Seluruh domba penelitian dinyatakan
sehat secara klinis dan tidak cacat oleh dokter
hewan berdasarkan pemeriksaan rutin (pulsus,
suhu, suhu tubuh, frekuensi nafas, gerak rumen,
mukosa mata dan hidung serta konsistensi
feses). Pemeriksaan status kesehatan dilakukan
sebelum, saat, dan setelah pengambilan sampel
oleh dokter hewan untuk melihat kemungkinan
infeksi mikrob, endoparasit, dan ektoparasit.
Pemberian obat cacing dilakukan secara rutin
selama pemeliharaan.

Domba penelitian ini memperoleh pakan
berupa rendeng kangkung dan konsentrat
dengan hasil analisis proksimat sebagai berikut:
bahan kering total 85,59; bahan kering 98,95%;
abu 10,45%; protein kasar 6,68%; lemak kasar
1,29%,; serat kasar 20,66% dan Bahan Ekstrak
Tanpa Nitrogen (BETN) 60,52%. Air minum
diberikan secara ad libitum.

Koleksi dan Analisis sampel darah

Sampel darah diambil satu kali, yaitu
sebelum domba menerima pakan pagi. Darah
diambil dari vena jugularis sebanyak 5 mL
menggunakan jarum suntik sekali pakai (PT
Jayamas Medika Industri, Sidoarjo, Indonesia).
Sampel darah segera dipindahkan ke dalam
tabung polos untuk pembuatan serum, kemudian
disentrifugasi dengan kecepatan 1008 G-force
selama 10 menit. Serum yang diperoleh
disimpan pada suhu 20°C  sampai waktu
dilakukan analisis.  Parameter serum yang
dianalisis meliputi total bilirubin, aktivitas ALT,
dan total protein yang diukur menggunakan
spektofotometer  (Microlab 300, Elitech,
Belanda).

Analisis Data

Data yang diperoleh berupa total
bilirubin, ALT, dan total protein dianalisis
menggunakan uji sidik ragam satu arah. Nilai
rata-rata + simpangan baku ditentukan untuk
membandingkan setiap parameter dalam
berbagai tingkatan umur dan status fisiologis
domba garut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai rata-rata total bilirubin domba
garut penelitian ini adalah 0,59 + 0,49 mg/
dL dengan nilai terendah 0,42 mg/dL dan nilai
tertinggi —0,76 mg/dL disajikan pada Tabel 1.
Nilai total bilirubin hasil penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai referensi
pada nilai 0,1-0,5 mg/dL. dan yang diperoleh
lebih tinggi dibandingkan referensilain pada
nilai 0,09-0,5 mg/dL (Radostits et al., 2000).
Dibandingkan dengan ras domba yang lain,
maka nilai total bilirubin domba garut lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai total bilirubin
pada domba dalmatian pramenka di Kroasia
yakni pada 0,41+0,01 mg/dL (Vojta et al., 2011)
dan domba ekor gemuk pada nilai 0,40-0,47
mg/dL (Sarmin et al., 2021) dan domba merino
betina dewasa di Perancis pada nilai 0,53 +0,33
m/dL (Alonso et al., 1997). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variasi nilai total bilirubin
dipengaruhi oleh perbedaan ras domba.

Nilai total bilirubin hasil penelitian ini
lebih dipengaruhi oleh umur (P<0,05) (Tabel
2). Nilai total bilirubin total anak domba betina
(1,85+£0,87 mg/dL) paling tinggi (P<0,05)
dibandingkan nilai total bilirubin anak domba
jantan (0,97+0,05 mg/dL); domba lepas sapih
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betina (0,37+£0,06 mg/dL); domba lepas sapih
jantan (0,47+0,09 mg/dL); domba jantan muda
umur enam bulan (0,57+£0,36 mg/dL) dan domba
jantan muda umur satu tahun (0,41+0,04 mg/
dL). Nilai total bilirubin anak domba jantan
cenderung lebih tinggi meskipun tidak signifikan
(P>0,05) dibandingkan nilai total bilirirubin
domba yang lebih tua. Pengaruh umur juga
pernah dilaporkan pada domba persilangan
setengah White Dorper x setengah Suffolk
betina di Brazil (de Souza et al., 2020) paling
tinggi pada umur 30 hari dibandingkan umur60
hari, 90 hari dan 120 hari. Nilai total bilirubin
tinggi juga ditemukan pada pedet dibandingkan
dengan sapi dewasa (Mohri et al., 2007; Russell
dan Roussel, 2007). Tingginya nilai total
bilirubin pada anak domba mereprensentasikan
proses akhir dari hiperbilirubinemia fisiologis
anak domba sejak dilahirkan, yang ditandai
dengan penghancuran eritrosit fetus pada sistem
fagositik mononuklear hati dan limpa (Mohri
et al., 2007). Seiring dengan pertambahan
umur, nilai bilirubin merefleksikan fase adaptif
morfofungsional hati terhadap fase kehidupan
extrauterine (Souza et al., 2014). Pernyataan
ini sejalan dengan hasil penelitian pada domba
garut ini yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan (P>0,05) nilai total bilirubin antara

Tabel 1. Nilai total bilirubin, aktivitas alanin transaminase (ALT) dan total protein domba garut

N Domba Garut Kesesuaian
Parameter (ekor) Nilai referensi  dengan
Rata-rata Terendah— referensi
stdev tertinggi
Total bilirubin (mg/dl) 36 0,59 +0,49 0,42-0,76  0,1-0,5
(1]
0,09-0,5 [2] Lebih tinggi
22-38* Lebih rendah
(1]
+
ALT (U/1) 36 18841656 oo 26-34 2]
Lebih rendah
6,0-7,9* Sesuai
. (1]; [2]
Total protein (g/dl) 36 6,48+0,83 6,19

[1] Jackson dan Cockcroft (2002); [2] Radostits et al. (2000) Superskrip yang berbeda dalam
kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05)
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domba betina (0,38+0,56 mg/dL) dengan domba
jantan (0,40+0,15 mg/dL). Nilai total bilirubin
domba laktasi (0,57+0,27 mg/dL) cenderung
lebih tinggi meskipun tidak signifikan (P>0,05)
dengan domba bunting (0,40+0,04 mg/dL).
Kecenderungan ini menandakan metabolisme
hati domba laktasi cenderung meningkat
dibandingkan domba bunting (Kaneko et al.,
2008).

Nilai rata-rata aktivitas ALT adalah
18,84+6,56 U/L dengan nilai terendah 16,55 U/L
dan tertinggi 21,13 U/L (Tabel 1). Aktivitas ALT
banyak ditemukan pada hati sehingga dipakai
sebagai indikator tingkat kerusakan hati (Kiran et
al., 2012). Aktivitas ALT domba garut termasuk
lebih rendah dibandingkan nilai aktivitas ALT
yang dikemukakan oleh Jackson dan Cockcroft
(2002) pada nilai 22-38 U/L dan Radostits et al.,
(2000) pada nilai 26-34 U/L ( . Nilai aktivitas
ALT domba garut ini masuk dalam rentang
nilai aktivitas ALT (9-22 U/L) pada domba di
Kanada (Dubreuil et al, 2005), namun lebih
rendah dibandingkan dengan nilai aktivitas
ALT pada domba liar di Iran (29,15+3,20 U/L)
(Mostaghni et al., 2005), domba di Banglades
pada nilai 23,40+7,70U/L (Rahman et al,
2018), domba koraput di India (Pradhan, 2016)
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pada nilai 30,48+18,00 U/L. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa aktivitas ALT sangat
bervariasi antar ras domba sesuai pendapat Kiran
et al. (2012) dan Pradhan (2016).

Nilai aktivitas ALT dipengaruhi oleh
umur (P>0.05) sesuai dengan laporan Dubreuil
et al. (2005). Aktivitas ALT anak domba betina
paling rendah (7,03+0,81 U/ kemudian
meningkat pada anak domba jantan (9,50+2,12
U/L) dibandingkan dengan domba jantan muda
umur satu tahun (17,50+£7,04 U/L), domba lepas
sapih betina (18,90+1,46 U/L, domba lepas sapih
jantan (19,37+4,44 U/L), dan domba jantan
muda umur enam bulan (19,63£1,63 U/L).
Tidak ada perbedaan antara aktivitas ALT domba
garut jenis kelamin betina (20,08+2,55 U/L)
dengan domba garut jantan (27,53£5,91 U/L).
Aktivitas ALT domba merah iran ([ranian red)
dilaporkan tinggi pada domba yang berumur
di atas dua tahun, demikian juga pada domba
jantan (Azimzadeh dan Javadi, 2020). Aktivitas
ALT domba di Kanada semakin menurun setelah
domba mencapai dewasa (Dubreuil et al,
2005). Status fisiologi tidak berpengaruh pada
aktivitas ALT. Tingginya aktifitas ALT domba
garut dengan status bunting (22,03+7,64 U/L)
menunjukkan bahwa metabolisme hati yang

Tabel 2. Nilai total bilirubin, aktivitas alanin transaminase (ALT) dan total protein pada berbagai

status fisiologi

Parameter
total bilirubin aktifitas ALT  total protein
Kriteria Status N (mg/dl) um (g/d])
Jenis kelamin  Betina 3 0,38+0,56° 20,08+2,55%  6,92+0,73%
Jantan 7  0,40+0,15° 27,53+5,912 6,98+0,14%®
Umur
Anak betina 4 1,85+0,87¢ 7,03+0,81°¢ 5,51£0,59¢
Anak jantan 2 0,97+0,05° 9,50+2,12% 6,26+0,19%
Lepas sapih betina 4 0,37+0,06° 18,90+1,46%  5,49+0,25¢
Lepas sapih jantan 3 0,47+0,09° 19,37+4,44%®  5,87+0,48"
Jantan Muda 6
Bulan 3 0,57+0,36° 19,63+£1,63*  7,16+0,30%
Jantan Muda 1
Tahun 3 0,41+0,04° 17,50+7,04%  7,734+0,32°
Fisiologi Bunting 4 0,40+0,04° 22,03+7,642 6,59+0,78zbc
Laktasi 3 0,57+0,27° 18,93+1,74%¢  6,07+0,52"

Keterangab: Superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

signifikan (P<0,05)
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lebih tinggi (Antunovic et al., 2011) meskipun
tidak signifikan (P>0,05) dibandingkan dengan
aktivitas ALT domba garut laktasi (18,93+1,74).
Aktivitas ALT domba laktasi di Kroasia juga
dilaporkan lebih rendah dibandingkan domba
bunting dan tidak bunting (Antunovic et al.,
2011).

Rata-rata total protein domba garut
adalah 6,48+0,83 (g/dL) dengan nilai terendah
adalah 6,19 (g/dL) dan tertinggi 6,77 (g/dL)
(Tabel 1) sesuai dengan nilai total protein menurut
Jackson dan Cockcroft, (2002); Radostits et al.
(2000) yakni 6,0-7,9 g/dL. . Nilai total protein
domba garut ini sesuai dengan nilai total protein
domba lika pramenka di Kroasia yakni 6,67-9,10
g/dL (Shek-Vugrovecki et al., 2017), domba ekor
gemuk di Indonesia dengan kadar 6,73-7,26 g/
dL (Sarmin et al., 2021). Nilai total protein
domba garut ini lebih rendah dibandingkan nilai
total protein pada domba dalmatian pramenka di
Kroasia pada nilai 7,70+0,06 g/dL (Vojta et al.,
2011) namun lebih tinggi dibandingkan nilai toal
protein pada domba merino di Australia pada
nilai 5,70+£0,31 g/dL (Lepherd et al., 2009),
domba karadi pada nilai 6,20+ 0,05 g/dL, domba
awassi pada nilai 6,15 + 0,05 dan domba naimy
di Irak pada nilai 5,66 £ 0,05 g/dL (Oramari et
al.,2014).

Nilai total protein domba garut penelitian
ini dipengaruhi (P<0,05) oleh umur (Tabel 2)
sebagaimana pada domba barki di Mesir (Abdel-
Fattah et al., 2013) Total protein yang rendah
ditemukan pada anak domba betina (,5140,59
g/dL), anak domba jantan (6,26+0,19 g/dL),
dan domba betina lepas sapih (5,49+0,25 g/dL)
dan domba jantan lepas sapih (5,87+0,48 g/dL),
kemudian meningkat pada domba jantan muda
umur enam bulan (7,16+0,30 g/dL) dan domba
jantan umur satu tahun (7,73+0,32 g/dL)(P<0,05).
Hasil penelitian ini sejalan dengan total protein
domba persilangan setengah White Dorper X
etengah Suffolk betina yang disilangkan di Brazil
umur 30 hari, kemudian nilai total protein mulai
meningkat pada umur 60 hari dan tetap tinggi
pada umur 120 hari (de Souza et al., 2020).
Rendahnya total protein pada domba anak-
anak berjenis kelamin betina, anak jantan, lepas
sapih betina dan lepas sapih jantan menandai
akhir dari proses degradasi imunoglobulin yang
diterima secara pasif melalui susu jolong atau
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kolostrum dan dimulainya fase awal produksi
aktif imunoglobulin oleh individu hewan (Mohri
et al., 2007). Peningkatan nilai total protein
pada domba jantan muda umur enam bulan
dan domba jantan umur satu tahun disebabkan
oleh peningkatan konsentrasi gamma globulin
yang dihasilkan dari stimulasi antigenik domba
(paparan antigen asal lingkungan (ekstrauterin)
serta pematangan sistem kekebalan tubuh
(Delfino et al., 2014; Silva et al., 2010; Santos
et al., 2017). Nilai total protein domba betina
(6,92+0,73 g/dL) tidak berbeda (P>0,05) dengan
total protein domba jantan (6,98+0,14 g/dL).
Nilai total protein domba dengan status fisiologis
bunting 6,59+0,78 g/dL tidak berbeda meskipun
cenderung lebih tinggi (P>0,05) dibandingkan
nilai total protein domba dengan status fisiologi
laktasi (6,07+0,52 g/dL). Kecenderungan yang
sama juga dilaporkan pada domba barki di
Mesir (Abdel-Fattah et al, 2013) dan domba
di Irak (Oramari et al., 2014). Kecenderungan
menurunnya total protein pada domba dengan
status fisiolgi laktasi karena adanya ekstraksi
yang cepat immnoglobulin plasma pada akhir
kebuntingan akibat adanya proses pembentukan
kolustrum di dalam kelenjar ambing (Kaneko
et al., 2008). . Pada domba karakul di Austria
dilaporkan bahwa nilai total protein juga rendah
pada domba laktasi dibandingkan dengan domba
tidak bunting dan menjelang partus (Baumgartner
dan Pernthaner, 1994).

SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa umur domba garut berefek pada nilai
total bilirubin, aktivitas ALT dan total protein.

SARAN
Interpretasi nilai total bilirubin, aktivitas
ALT dan total bilirubin domba garut perlu
didasarkan pada faktor umur. .
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